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ABSTRAK 

RESOLUSI KONFLIK YANG DILAKUKAN OLEH PEMERINTAH 

KOLOMBIA DENGAN FUERZAS ARMADAS REVOLUCIONARIAS DE 

COLOMBIA (FARC) 

2016-2019 

Oleh 

Noor Bintang Ramadhani 

FARC merupakan salah satu kelompok pemberontak yang terdapat di negara 

Kolombia. FARC terbentuk karena adanya ketidak puasan yang dialami oleh beberapa 

kelompok petani dan juga buruh atas tuan tanah yang tidak memenuhi hak-hak mereka. 
Kelompok ini kemudian menjadi salah satu penyebab konflik berkepanjangan yang terjadi 

di Kolombia. FARC menjadi kelompok bersenjata dan melakukan penyerangan terhadap 

pemerintah dan menyebabkan banyaknya korban jiwa yang berjatuhan dan kerugian 
terhadap pemerintah maupun masarakat kolombia selama konflik berlangsung.  

Tujuan dari penelitian ini ialah menjelaskan bagai mana cara yang diakukan oleh 

Pemerintah Kolombia dalam menghentikan konflik yang sedang berlangsung di Kolombia 
dan menjaga agar konflik yang terjadi tidak terulang kembali pada tahun 2016-2019. 

Penelitian ini menggunakan teori resolusi konflik dan konsep negosiasi. Pendekatan 

kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan 
mengumpulkan data sekunder yang didapat melalui studi pustaka.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa resolusi konflik yang digunakan oleh 

Santos sebagai pemimpin Kolombia melalui negosiasi yang dilakukan oleh Pemerintah 
Kolombia dan FARC merupakan cara yang tepat dalam menghentikan konflik yang 

sedang terjadi dan juga merupakan salah satu cara untuk mempertahankan agar konflik 
tidak kembali terjadi pada tahun 2016-2019 

Kata Kunci: Resolusi Konflik, Negosiasi, Pemerintah Kolombia, FARC 

 

 

 



               ABSTRACT 

CONFLICT RESOLUTION CONDUCTED BY THE COLOMBIAN 

GOVERNMENT WITH FUERZAS ARMADA REVOLUCIONARIAS DE 

COLOMBIA (FARC) 

2016-2019 

BY 

Noor Bintang Ramadhani 

The FARC is one of the rebel groups present in Colombia. It was formed due to 

dissatisfaction among various groups of farmers and workers who felt that their rights 

were not being respected by landowners. This group became one of the main causes 

of the prolonged conflict in Colombia. FARC turned into an armed group and carried 

out attacks against the government, resulting in numerous casualties and losses for 

both the government and the Colombian society during the ongoing conflict. The 

objective of this research is to explain the methods employed by the Colombian 

government to stop the ongoing conflict in Colombia and prevent its recurrence 

between 2016 and 2019. This study utilizes conflict resolution theory and negotiation 

concepts. A qualitative approach is used to answer the research questions by 

collecting secondary data obtained through literature review. The findings of this 

research indicate that the conflict resolution strategy employed by Santos, the leader 

of Colombia, through negotiations between the Colombian government and FARC, 

was an appropriate way to cease the ongoing conflict. It also served as a means to 

prevent the reoccurrence of conflict between 2016 and 2019. 

Keywords: Conflict Resolution, Negotiation, Colombian Government, FARC 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Secara Geografis Kolombia merupakan sebuah negara yang terletak di wilayah 

Amerika latin. Kolombia menempati bagian ujung selatan yang menghubungkan 

duan anak benua Amerika yang berbatasan langsung dengan Laut Kirbia, dan terletak 

diantara Panama dan Venezuela, Kolombia merupakan negara yang berbentuk 

Republik. Kolombia awalnya memiliki nama “Serikat Kolombia” yang terbentuk 

setelah dua tahun terjadinya perang sipil pada tahun 1863 antara Vanezuela dengan 

Quito (sekarang Ekuador) yang memisahkan diri di tahun 1830, nama “Serikat 

Kolombia” terus digunakan hingga tahun 1886 dan akhirnya berubah nama menjadi 

Republik Kolombia (UNKRIS). Kolombia merupakan salah satu negara yang 

menganut sistem demokrasi dan memiliki banyak partai dari tahun 1910, tetapi pada 

tahun 1953-1957 Kolombia tidak lagi menjadi negara yang memiliki banyak partai 

dikarenakan kepemimpinan yang ditaktor oleh Presiden Gustavo Rojas Pinilla 

(Rahmawati, 2020) Hal ini adalah awal dimana konflik yang berkepanjangan terjadi 

di dalam negara Kolombia, dimana negara Kolombia mulai dipenuhi oleh isu-isu 

internal1 yang terjadi didalam negara Kolombia antara pemerintah dengan kelompok-

kelompok pemberntak, yang kemudian menjadi konflik internal yang 

berkepanjangan. Konflik yang terjadi di dalam negara Kolombia antara pemerintah 

dengan kelompok pemberontak  memakan waktu yang cukup lama, dan banyak 

memakan korban juga membuat keadaan domestik negara Kolombia menjadi tidak 

aman (Kusuprayogi, Faktor Penghambat Proses Perdamaian dalam Konflik di 

Kolombia: Studi Pemerintah Kolombia dan FARC, 2018)Konflik internal yang 

                                                             
1 Isu Internal adalah isu yang datang dari dalam sebuah organisasi, atau lebih luasnya isu 

yang datang dari dalam sebuah negara ( Gaunt and Ollenburger (1995)) 
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terjadi di dalam negara Kolombia dilatarbelakangi oleh munculnya sebuah 

kelompok insurgency yang berada di dalam negara Kolombia yang dipicu oleh 

adanya gerakan pemebrontakan dan revolusi yang ada di Amerika Latin, seperti 

gerakan Revolusi Kuba serta adanya dukugan yang diberikan oleh  Uni Soviet kepada 

gerakan tersebut (Rabasa, From Insurgency to Stability, 2011). Konflik yang terajadi 

di dalam negara Kolombia ini menyebabkan banyak  korban jiwa sebanyak 200.000 

orang lebih dan juga menyebabkan kekuatan poilitik Pemerintah Kolombia melemah 

dan menyebabkan semakin banyaknya kelompok insurgency di dalam negara 

Kolombia semakin berkembang. Konflik yang terjadi di dalam negara Kolombia 

semakin memburuk dengan adanya pembentukan FARC (Fueraz Armadas 

Revoucionarias de Colombia).  

Terbentuknya FARC disebabkan oleh adanya pemberontakan yang dilakukan oleh 

petani dan buruh miskin yang ditindas oleh pemilik tanah yang kemudian mereka 

meminta hak-hak mereka terhadap tuan tanah. Konflik yang terjadi diantara 

Pemerintah Kolombia dengan FARC merupakah salah satu konflik internal bersenjata 

yang paling lama terjadi sepanjang sejarah adanya pemberontakan yang terjadi di 

negara Kolombia. Terbentunya FARC disebabkan oleh adanya pemberontakan yang 

dilakukan oleh petani dan buruh miskin yang ditindas oleh pemilik tanah yang 

kemudian mereka meminta hak-hak mereka terhadap tuan tanah. Konflik yang terjadi 

diantara Pemerintah Kolombia dengan FARC merupakah salah satu konflik internal 

bersenjata yang paling lama terjadi sepanjang sejarah adanya pemberontakan yang 

terjadi di negara Kolombia. FARC yang terbentuk dari kelompok buruh dan tani 

kemudian berkembang menjadi sebuah kelompok revolusi bersenjata yang kuat di 

negara Kolombia, hal ini membuat Pemerintah Kolombia kewalahan melawan 

kelompok FARC. Hal tersebut terus berlanjut, yang kemudian FARC membuat 

mekanisme kerja kolektif dan mengeksploitasi individual dengan menggunakan 

pengaruh yang dimiliki oleh FARC sehingga FARC membentuk wilayah 

kekuasaannya senidiri dengan sosial, mentalitas dan politik yang berbeda dengan 

wilayah yang dipimpin oleh Pemerintah Kolombia (Brittain, 2010). Mekanisme 
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kedaulatan yang dilakukan oleh FARC diwilayah tertersebut menciptakan kedaulatan 

tersendiri yang membuat kedaulatan Pemerintah Kolombia tidak bisa ditegakan. 

Akibat yang ditimbulkan dari adanya pembentukan FARC di dalam negara 

Kolombia adalah timbunya kejahatan bagi tuan tanah. Kejahatan yang dilakukan oleh 

FARC terhadap tuan tanah adalah dengan melakukan pemerasan dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. Pemerasan yang dilakukan oleh FARC 

berupa penarikan pajak narkoba secara iegal dan melakukan tindakan yang represif 

seperti melakukan penculikan dengan memina tebusan bagi mereka yang tidak mau 

untuk membayar pajak sebagai bentuk dari pendisiplinan yang dilakukan oleh 

kelompok tersebut (Leech G. , 2011). FARC yang tujuan awalnya hanya melakukan 

penjarahan hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup, mendapatkan senjata 

dan amunisi menimbulkan konflik sekala kecil dengan tentara Pemerintah Kolombia 

karena tindakan yang mereka lakukan terhadap masyarakat sipil. Tujuan awal 

dibuatnya FARC oleh kelompok petani miskin dan buruh adalah meminta hak-hak 

yang dirampasoeh tuan tanah dengan cara penjarahan hasil pertanian, namun pada 

tahun 1970 FARC berubah menjadi kelompok pemberontak yang melakukan tindak 

kriminalitas, perdagangan narkotika dan melakukan terror terhadap warga sipil dan 

Pemerintah Kolombia dan memiliki lebih dari 3000 tentara dengan struktur yang 

terpusat. Hal inilah yang membuat FARC melakukan pergerakan yang lebih kejam 

dengan melakukan terror yang dikenal dengan pembantaian Bojaya yang 

mengakibatkan tewasnya 199 warga sipil Kolombia pada tahun 2002 (Lavinia, 2021). 

Konflik yang terjadi antara Pemerintah Kolombia dan FARC telah menimbulkan 

banyak permasalah di dalam negara, khusunsnya masalah keamanan dalam 

pemerintahan Kolombia, sehingga Pemerintah Kolombia terus berusaha mencari cara 

untuk mengakhiri konflik dan memperbaiki diri untuk mengurangi ketidakadilan 

dengan membentuk Front Nasional dalam menanggulangi konflik yang terjadi 

didalam negara Kolombia (Offstein, 2003). Pembentukan Front Nasional yang 

terbentuk pada tahun 1958 oleh Pemerintah Kolombia, bertujuan untuk 

menyeimbangi kelompok FARC agar kelompok itu tidak melakukan penyerangan 
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terhadap Pemerintah Kolombia. Selain membuat Fornt Nasional Pemerintah 

Kolombia juga selalu melakukan negosiasi antara Pemerintah Kolombia dengan 

FARC, dan juga tindakan lainnya, tindakan pertama yang dilakukan oleh Pemerintah 

Kolombia adalah dengan menggas Plan Colombia. Plan ini merupakan salah satu 

bantuan luar negeri yang diberikan oleh Amerika Serikat untuk Kolombia dalam 

menghadapi FARC, dengan berisi poin-poin tentang 1) bantuan untuk menciptakan 

perdamaian diwilayah Kolombia, 2) melakukan pengembangan diberbagai sektor di 

negara Kolombia terutama dalam sektor ekonomi dan juga sosial, 3) dan membentuk 

strategi yang dibutuhkan untuk melakukan pemberantasan terhadap narokba. Bantuan 

yang diberikan Amerika Serikat pada tahun 1991 berupa bantuan diplomatik dan 

militer untuk memberatas kelompok pemberontak yang salah satunya adalah FARC 

dan juga memberantajj perdagangan narkoba secara ilegal. Kebijakan ini dibuat oleh 

Kolombia dan Amerika Serikat dengan tujuan untuk mengamaknan perbatasan 

Amerika Serikat dari praktek perdagangan iegal narkotika. Tetapi kebijakan yang 

dibuat ini bersifat otoriter karena berupa agresi militer. Kerjasama yang dilakukan 

oleh kedua negara ini dianggap gagal karena pihak FARC masih tetap bisa 

memperjual belikan narkoba dengan perusahaan illegal dan melakukan tindakan 

kekerasan terhadap rakyat dan Pemerintah Kolombia (Diniarti, 2019).  

Seiring pergantian presiden yang terjadi didalam negara Kolombia, presiden yang 

menjabat selalu melakukan negosiasi untuk mengakhiri konflik antara Pemerintah 

Kolombia dengan FARC. Salah satunya adalah Presiden Santon dan Presiden Uribe. 

Selama masa jabatannya Presiden Uribe membuat kebijakan yang bernama Policy for 

Consolidation of Democratic Security. Kebijakan yang dibuat oleh Presiden Uribe ini 

juga tidak berhasil dilakukan karena Uribbe dianggap terlalu otoriter dalam 

mengambil kebijakan yang dia buat untuk menegakan demokrasi di negara Kolombia 

sebagai pemimpin. Berakhirnya kepemmpinan Presiden Uribe dan dilanjutkan oleh 

Presiden Santos mengalami perubahan kebijakan. Presiden Santon membuat 

perjanjian damai yang disebut sebagai The Colombian Peace Process. perjanjian 

yang dibuat oleh Santos ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh 
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Pemerintah Kolombia. Pada masa kepemimpinannya Santos melakukan perjanjian 

dengan FARC melalui tahap yang diplomatis. Proses perdamaian yang dilakukan 

oleh Santos berjalan dengan ditengahi oleh beberapa pihak internasional yaitu Kuba, 

Norwegia, Amerika Serikat dan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Negosaisi 

perjanjian damai yang dilakukan oleh Presiden Santos dimulai pada bulan September 

2012 dan dilaksanakan di Havana Kuba. Perjanjian Damai yang di bicarakan oleh 

kedua belah pihak akhirnya berhasil mencapai kesepakatan pada enam bidang yaitu 

adanya reformasi tanah, keterlibatan secara legal FARC dalam perdagangan narkoba, 

keadilan bagi para korban, adanya pelucutan senjata, dan FARC bisa berpartisipasi 

dalam politik di Kolombia di masa yan akan datang (Prastiwi, 2016).  

Konflik yang berlangsung antara Pemerintahan Kolombia dengan FARC yang 

berlangsung dari tahun 1964 hingga tahun 2016 yang kemudian negara Kolombia 

dipimpin oleh Presiden Santos dan ditandai dengan adanya kesepakatan damai 

diantara Pemerintah Kolombia dengan FARC dibulan November 2016. Upaya 

negosiasi yang dilakukan oleh Presiden Santos dalam proses perdamaian antara 

Pemerintah Kolombia dengan FARC memiliki tiga fase, yaitu pembicaraan rahasia 

yang dilakukan pada bulan Agustus 2010 hingga Oktober 2012, Pembicaraan 

Perdamaian Resmi yang berlangsung pada bulan Oktober 2012 hingga Desember 

2016, dan yang terkhir adalah fase Implementasi Perjanjian yang dimulai dari bulan 

Desember 2016 hingga sekarang.  

FASE PERIODE 

Pembicaraan Rahasia Agustus 2010 – Oktober 2012 

Pembicaraan Perdamaian Resmi  Oktober 2012 – Desember 2016 

Implementasi Perjanjian Desember 2016 – Sampai Sekarang  

Tabel 1.1 Fase Proses Perdamaian Negara Kolombia dengan FARC 

Fase-fase tersebut yang akhirnya menyebabkan kementrian pertahanan Kolombia 

melakukan pengembangan strategi dalam melakukan penandatangan perjanjian damai 

yang meliputi: 1) mengkonsolidasikan dan memfokuskan pada aksi militer terhadap 

kelompok bersenjata illegal untuk mengurangi unsur kekerasan dan mempertahankan 

tekanan militer, 2) melakukan transisi pendekatan angkatan bersenjata untuk 
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mengakhiri konflik yang bertujuan untuk melakukan perancangan terhadap jaminan 

procedural bagi anggota ABRI dan 3) melakukan transformasi yang difokuskan untuk 

mengatur kembali angkatan bersenjata agar dapat beroprasi secara efektif dalam 

pasca konflik (Cortes, 2019).  

Pada bulan September 2016 Pemerintah Kolombia dengan FARC kembali 

melakukan perundingan untuk mencapai kesepakatan akhir. Upaya Perjanjian 

perdamaian yang dilakukan oleh Pemerintah Kolombia dengan FARC menemukan 

titik terang pada tanggal 24 Agustus 2016 Pemerintah Kolombia dan pemimpin 

FARC akhirnya menyepakati untuk menandatangani perjanjian perdamaian yang di 

referendum pada 2 Oktober 2016. Perjanjian yang ditandatangani oleh kedua belah 

pihak sebelumnya sudah dibahas dalam pertemuan antara Pemerintah Kolombia dan 

pemimpin FARC di Oslo dengan memulai pembicaraan formal, kemudian 

pembicaraan perdamaian yang dilakukan di Oslo berpindah ke Havana dengan 

memulai pembicaraan tenang mengakhiri konflik bersennjata dan kemudian 

melakukan tandatangan perjanjian damai di Kolombia. Tujuan dari perjanjian 

perdamaian ini adalah untuk mengakhiri konflik bersenjata yang telah lama terjadi 

didalam negara Kolombia, menyejahterakan masyarakat lokal dan mengembalikan 

hak dan kewajiaban warga negara, adanya kesetaraan gender dan membangun 

infrastruktur di pedesaan secara merata (herbolzheimer dalam wicaksono dan wahyu 

2021) 

 

1.2 Penelitian Terdahuu 

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam memberikan 

referensi dalam menganalisa kasus ini, Chris Lee mempertanyakan tentang, haruskah 

Pemerintah Kolombia harus menghilangkan jejak-jejak yang ditinggalkan oleh FARC 

atau Pemerintah Kolombia harus melakukan kerjasama dengan kelompok FARC 

dalam ranah politik, dikarenakan politik kiri didalam negara Kolombia terlihat lebih 
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menojol dan kekuatan yang dimiliki oleh FARC melemah karena adanya serangan 

militer yang dilakukan oleh Pemerintah Kolombia pada masa kepemimpinan Presiden 

Uribe (Lee, 2012).  

Selanjutnya Joel Day mengatakan bahwa terpilihnya Juan Manuel Santos yang 

menjadi presiden Kolombia berikutnya yang memipin Kolombia menandai adanya 

era yang baru di Kolombia terutama pada bidang keamanan negara. Santos yang 

seelumnya memiliki pengalaman sebagai Menteri Pertahanan di masa kepemimpinan 

Presiden Uribe memilih untuk menggunakan cara yang dilomatis untuk mengahadapi 

pemberontakan yang dilakukan oleh FARC (Day, 2011),  

Prettya Nur Kartikasari menuliskan bahwa kebijakan asing yang memiliki 

keterkaitan dengan isu-isu yang ada di Kolombia dan dilaksanakan melalui  Plan 

Colombia pada masa kepemipinan Presiden George W Bush cenderung tidak 

menghiraukan isu lainnya yang ada didalam Kolombia, yang dimana isu yang terjadi 

saat itu di Kolombia juga merupakan isu yang penting bagi masyarakat pada saat 

terjadinya konflik. Konflik lainnya seperti hak asasi korban konflik, transisional 

maupun hak partisipasi politik bagi FARC. Kebijakan neoliberal dan over-

militerization konflik ini secara tidak langsung menyebabkan adanya sentralisasi 

didalam negara, menyusutkan kebebasan masyarakat sipil dan meningkatkan oposisi 

public terhadap pemerintah pusat (Kartikasari, 2019). 

Selanjutnya skripsi yang dilakukan oleh Mina Astuti Diniarti, yang menyatakan 

tentang kesepakatan peace talk agreement pada bulan November 2016, merupakan 

salah satu bikti bahwa Presiden Santos telah berhasil menghilangkan stigma 

Kolombia sebagai weak-state tidak lagi menunjukan kondisi perpolitikan negara. 

Keputusan yang diambil oleh Presiden Santos dalam mengatasi masalah konflik yang 

berkepanjangan didalam negara Kolombia dapat diselesaikan melalui negosiasi damai 

dengan pihak FARC. Perundingan ini dilaksanakan di Havana, Kuba untuk 

menghindari adanya ketegangan yang akan terjadi diantara pemerintah Kolombia 

dengan kelompok pemberontak FARC (Diniarti, 2019). 
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Dalam jurnal artikel yang ditulis oleh Jeronimo Rios, ia memberikan sebuah 

pendapat bahwa keinginan yang dimiliki oleh pemerintah untuk memahami sebuah 

konflik yang terjadi di negara Kolombia antara Pemerintah Kolombia dengan 

kelompok FARC, ia meihat kepada usaha apa saja yang sudah dilakukan oleh 

Pemerintah Kolombia sebelumnya untuk membuat konflik di Kolombia berhenti. 

Salah satunya adalah Caguan Peace Process dan Havana Process. Caguan Peace 

Process terjadi pada 1999-2002  (Rios, 2018). Selama kurun waktu tersebut 

Pemerintah Kolombia meakukan perdamaian dengan FARC hingga membuat tempat 

untuk bertemu di daerah Caguan. Namun hal tersebut tidak serta merta membuat 

FARC menyambut perdamaian yang tawarkan oleh Pemerintah Kolombia, tempat 

yang disediakan oleh Pemerintah Kolombia dijadikan tempat unuk memperkuat 

gerilyawan FARC. Sehingga proses pembicaraan perdamaian yang dilakukanpun 

gagal. 

Berdasarkan uraian fenomena-fenomena dan kajian penelitian terdahulu yang telah 

peneliti paparkan diatas mengenai konflik FARC dengan Pemerintah Kolombia dan 

pemberontakan yang dilakukan oleh FARC terhadap Pemerintah Kolombia yang 

didorong karena tidak adanya keadilan terhadap para petani dan buruh yang 

dilakukan oleh Pemerintah Kolombia yang menyebabkan konflik yang 

berkepanjangan antara kedua belah pihak, dan juga berbagai cara negosiasi  yang 

telah dilakukan oleh Pemerintah Kolombia untuk menghetikan konflik yang terjadi 

diantara Pemerintah Kolombia dan FARC. Penjabaran permasalahan tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Resolusi Konflik yang 

Dilakukan oleh Pemerintah Kolombia dengan FARC (Fueraz Armadas 

Revolucionarias) pada periode 2016-2019”? 
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1.3 Rumusan Masalah  

 

Uraian Latar Belakang yang telah dikemukakan diatas maka peneliti memberikan 

rumusan masalah dala penelitian ini yaitu. Konflik berkepanjangan yang terjadi yang 

terjadi didalam negara Kolombia, antara FARC dengan Pemerintah Kolombia 

merupakan salah satu konflik bersenjata internal yang berkepanjangan. Konflik ini 

berawal dari tuan tanah yang tidak memenuhi hak-hak yang harus diberikan kepada 

petani dan buruh, karena hal ini lah FARC terbentuk. Terbentuknya FARC di negara 

Kolombia memiliki tujuan untuk meminta kembali hak-hak para buruh dan petani 

yang tidak diberikan, tetapi kelompok insurgency ini  keluar dari jalur awal mereka 

dibentuk dan menyerang tuan tanah dengan mengambil pajak narkoba secara illegal 

dan jika ada yang tidak memberikan pajak tersebut maka FARC akan melakukan 

tindakan yang presuarsif dengan menculik dan meminta tebusan. Karena hal ini 

konflik antara kedua belah pihak terjadi secara berkepanjangan. Adanya konflik ini 

membuat pemerintah Kolombia mencari cara untuk menghentikan konflik yang 

terjadi didalam negara Kolombia. Banyak cara yang telah dilakukan oleh Pemerintah 

Kolombia untuk menghentikan konflik yang terjadi. Berbagai usaha yang telah 

dilakukan oleh Pemerintah Kolombia membuahkan hasil dengan adanya kesapakatan 

atara FARC dan Pemerintah Kolombia untuk menghetikan konflik berkepanjangan 

yang terjadi diantara Pemerintah Kolombia dengan FARC 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

 

Rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui upaya-upaya apasaja yang telah dilakukan oleh Pemerintah 

Kolombia untuk menghentikan konflik berkepanjangan yang terjadi di negara 

Kolombia antara FARC dengan Pemerintah Kolombia, yang sebelumnya konflik ini 

tidak menemukan jalan tengah untuk menghentikan konflik berkepanjangan yang 

terjadi.  
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1.5 Manfaat Penelitian  

 

Manfaat dalam penelitian ini didasari pada tujuan penelitian diatas, maka manfaat 

penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni: 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam 

memperluas ilmu pengetahuan terkait dalam bidang perrtahanan keamanan 

mengenai permasalahan pemberontakan yang dilakukan oleh FARC terhadap 

Pemerintah Kolombia dan cara penyelesaiaannya.  

2. Kegunaan praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan praktisi hubungan 

internasional yang berfokus pada bidang pertahanan keamanan, kemudian dapat 

digunakan pengajar maupun mahasiswa hubungan internasional sehingga dapat 

menjadi media informasi dan referensi untuk mengetahui lebih jauh tentang 

pertahanan keamanan yang dapat dilakukan suatu negara, seperti pada topic 

penelitian ini mengenai upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kolombia 

dalam menghadapi pemberontakan yang dilakukan oleh FARC dengan 

melakukan perjanjian perdamaian  

 

 



 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Resolusi Konflik (Conflict Resolution) 

Teori resolusi konflik adala  sebuah teori yang cukup rumit yang berada didalam 

ranah hubungan Internasional. Pengertian resolusinkonflik bisa dilihat dari pengertian 

apa konflik itu sendiri. Konflik memiliki 3 pandangan yang berbeda dalam 

pengertiannya, yaitu: 

1. Asumsi tentang ada antagonism didalam sebuah tatanan sisoal maka konflik 

yang ada akan selalu terjadi sehingga menjadi bagian dari masyarakat. 

2. Asumsi awal yang dimiliki bahwa konflik yang terjadi merupakah hal 

cenderung mengakibtakan kerugian bagi masing-masing pihak yang sedang 

berkonflik. 

3. Pandangan awal yang berupa asumsi yang merujuk kepada apa sebab 

terjadinya konflik diantara kedua belah pihak 

Dalam hal ini, sturktur hubungan antara pihak yang sedang mengalami konflik 

dapat diselesaikan, hal ini lah yang dikenal dengan istilah resolusi konflik (conflict 

resolution) (Peter T. Coleman, 2006).  

Ada beberapa faktor pendukung yang bisa memicu terjadinya konflik adalah 

adanya perbedaan nilai, pandangan, kekuasaan, dan kepentingan oleh berbagai aktor  

hal-hal ini yang biasanya menyebabkan awal sebuah bisa terjadi didalam negara 

ataupun suatu organisasi. Konflik yang terjadi secara berkepanjagan. Konflik yang 

berkepanjangan ini dapat menyebabkan  berbagai kerugian yang cukup besar dimana 

untuk menyelesaikan konflik tersebut adalah dengan menggunakan resolusi 

konflik.Resolusi konflik  mempunyai empat bagian yang penting yaitu: parties, 

goals, issues, dan interests (Morton Deutsch, 2006). Pemaparan teori tentang 



12 
 

resolusikonflik diatas dapat disimpulan bahwa yang dimaksud dengan teori 

resolusi konflik adalah suatu cara yang dilakukan oleh pihak-pihak yang sedang 

berkonflik dengan atau tanpa bantuan dari pihak ketiga untuk menyelsaikan konflik 

tersebut. Adapun fungsi dari teori resolusi konflik untuk menganalisis upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah Kolombia untuk melakukan perdamaian dengan FARC 

akan menggunakan konsep negosiasi dalam melakukan proses penyelsaian konflik 

yang terjadi menggunakan resolusi konflik. Dengan memberikan kesempatan kepada 

pihak yang sedang mengalami konflik untuk menyelesaikan masalah mereka oleh 

mereka sendiri ataupun dengan melibatkan pihak ketiga untuk  membantu pihak-

pihak yang sedang mengalami konflik.   

 

2.2 Teori Negosiasi 

Negosiasi merupakan salah satu cara yang digunakan oleh pihak yang berkonflik, 

dimana beberapa pihak yang berkonflik melakukan pembicaraan untuk 

menggabungkan pandangan mereka mengenai hal yang berbeda mengenai suatu hal 

menjadi satu hasil yang nantinya akan disetujui bersama (I. William Zartman, 2006). 

Kedua pihak yang sedang berkonflik memiliki komitmen untuk melakukan negosiasi 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik dalam menyelesaikan konflik yang sedang 

terjadi, dengan melakukan komunikasi dua arah untuk mencapai kesepakatan kedua 

belah pihak yang nantinya bias menghasilkan win-win solution.  

Berdasarkan pengertian diatas maka negosiasi adalah proses yang dilakukan oleh 

pihak yang sedang berkonflik untuk mencari jalan keluar dari agar konflik yang 

terjadi dapat berhenti dengan meminimalisir kerugian yang ditimbulkan, baik secara 

materi dan korban jiwa. Negosiasi dilakukan dengan tujuan untuk meperbaiki 

hubungan anatar pihak yang berkonflik sehingga pada masa yag akan datang akan 

memiliki hubungan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya.  
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Ada 3 sifat dari negosiasi, yaitu:  

1. Hard Negotiation, negosiasi ini identik dengan konfrontasi yang dilakukan oleh 

pihak yang sedang berkonfli. Hard negotiaton  memiliki sifat yang lebih agresif 

saat melakukan penyelesaian konflik dikarenakan masing-masing pihak 

memiliki keinginan untuk saling mengalahkan.  

2. Soft Negotiation, Soft negotiaton adalah negosiasi yang dilakukan oleh kedua 

belah pihak secara damai tanpa adanya keinginan untuk saling mengalahkan 

satu sama lain. dalam negosiasi ini hubungan yang baik yang dimiliki antara 

kedua belah pihak yang berkonflik lebih penting, sehingga proses negosiasi 

berjalan lebih mudah tanpa adanya aksi militer yang dilakukan oleh kedua 

belah pihak.  

3. Principled Negotiation, negosiasi ini dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip 

dasar yang dimiliki oleh pihak yang sedang berkonflik dan dapat direalisasikan 

untuk mencapai tujuan dari negosiasi itu sendiri (Ury, 1991). 

Unsur-unsur yang terdapat dalam negosiasi adalah, adanya dialog yang dilakukan 

oleh pihak yang sedang berkonflik atau pertemuan antar kedua belah pihak, dan 

melakukan pembahasan tentang suatu permasalahan yang sedang terjadi dalam arti 

luas, adanya tawar menawar dalam menyelesaikan konflik dengan tujuan saling 

menguntungkan kedua belah pihak, adanya musyawarah yang dilakukan untuk 

menemukan sebuah resolusi sebuah permasalahan, dan adanya kesepakatan yang 

dilakukan oleh masing-masing pihak (Gates, 2016) 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah urutan pemikiran yang menjelaskan tentang adanya 

kertekaitan antara variable yang sedang diteliti dan merupakan tuntunan untuk 

memecahkan masalah penelitian serta merumuskan hipotesis penelitian. Kerangka ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis upaya-upaya perdamaian yang 

dilakukan oleh pemerintah kolombia dengan FARC (Fueraz Armadas 

Revolucionarias) pada periode 2016-2019. Adapun gambaran kerangka berpikir lebih 

jelas dapat dilihat pada gambar 2.3 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

FARC hadir didalam Negara Kolombia sebagai salah satu kelompok gerliyawan 

yang berisikan para petani dan buruh miskin yang memperjuangkan haknya terhadap 

tuan tanah. FARC yang awalnya hanya melakukan perampasan hasil panen mmaupun 

pemerasan tehadap tuan tanah untuk mendapatkan senjata maupun memenuhi 

Pemberontakan FARC 

(Fueraz Armadas Revolucionarias) 

Konflik antara Pemerintahan Kolombia dengan FARC 
(Fueraz Armadas Revolucionarias)

Proses penyelesaian konflik menggunakan teori 
Resolusi Konflik dan Negosiasi

Hasil Upaya perdamaian melalui negosiasi antara 
Pemerintah Kolombia dan FARC (Fueraz Armadas 

Recolucionarias
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kebutuhan hidup kelompok merka, membuat banyak masyarakat menjadi tidak 

nyaman, dan menyebabkan konflik dengan sekala kecil terjadi di Kolombia antara 

tentara pemerintah dengan kelompok tersebut. Tetapi kemudian FARC pada tahu 

1970 beubah dari yang awalnya hanya merupakan kelompok yang melakukan 

pemerasan menjadi kelomok pemberontak yang melakukan banyak terror di 

Kolombia. FARC pada saat it justru lebih sering melakukan operasi rahasia yang 

diikuti dengan kriminalitas, perdagangan narkotika dan penggunaan terror yang 

semakin meluas. Keterlibatan FARC dalam konflik sipil pada negara Kolombia 

meliputi perdagangan obat bius yang mencakup semua tahapan pengolahan obat. 

FARC juga melakukan tindakan kekerasan, penculikan, pemerasan pada lawannya 

dan mayarakat sipil sehingga mengakibatkan terjadinya konflik bersenjata antara 

pemerintah Kolombia dan FARC yang telah berlangsung hingga 50 tahun lebih.  

Fenomena konflik yang terjadi di negara Kolombia semakin mengganggu 

pemerintah adalah dengan adanya penyerangan frontal terhadap beberapa instalasi 

pemerintah yang dilakukan oleh FARC dengan serangan gencatan senjata. Konflik 

yang terjadi antara Pemerintah Kolombia dan FARC telah menimbulkan banyak 

permasalah khususnya masalah keamanan dalam pemerintahan Kolombia, sehingga 

Pemerintah Kolombia selalu berusaha mencari cara untuk mengakhiri konflik yang 

terjadi di dalam negara Kolombia dan memperbaiki diri untuk mengurangi 

ketidakadilan dengan membentuk Front Nasional. Pemerintah Kolombia melakukan 

negosiasi sebagai upaya mengakhiri konflik yang berkepanjangan dalam mewujudkan 

perdamaian yang stabil. Upaya Pemerintah Kolombia dalam melakukan Negosiasi 

dengan pihak FARC juga merupakan salah satu metode diplomatic yang digunakan 

oleh Kolombia pada masa kepemimpinan Presiden Juan Manuel Santos untuk 

menghadapi FARC yang jika menggunakan cara yang lama maka kelompok ini akan 

terus melakukan pemberontakan dengan menggunakan bersenjata.  

Proses perdamaian negara Kolombia dengan FARC memiliki tiga fase atau upaya 

perjanjian perdamaian dengan FARC dilakukan secara rahasia dan negara Kolombia 

baru melakukan pengumuman secara terbuka pada tahu 2012. Upaya perdamaian ini 
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dilakukan tanpa adanya gencata senjata namun pada tahun 2014, FARC memberikan 

pengumuman gencatan senjata sepihak, sehingga pada akhir Mei 2015 peristiwa 

gencata senjata memakan 26 korban dan menyebabkan kembali terbukanya konflik 

antara Kolombia dengan FARC (Sticher, 2021) 

Upaya perdamaian oleh para pemimpin Kolombia yang dilakukan antara negara 

Kolombia dengan kelompok FARC menemui titik terang yaitu pada tanggal 24 

Agustus 2016, pada tahun ini Pemerintah Kolombia dan pemimpin FARC 

menandatangani perjanjian perdamaian yang dirferendum pada 2 Oktober 2016. 

Perjanjiaan yang ditandatangani oleh kedua belah pihak ini sudah di bahas dalam 

pertemuan antara pemerintah Kolombia dan pemimpin FARC di Oslo dengan 

memulai pembicaraan formal dan setelah itu berpindah ke Havana dengan 

menyepakati harus mengakhiri konflik bersenjata dan kemudian akan melakukan 

agenda tandatangan perjanjian di Kolombia. Tujuan dari perjanjian ini adalah untuk 

mengakhiri konflik bersenjata dan menyejahterakan masyarakat lokal dan 

mengembalikan hak dan kewajiban sebagai warga negara, kesetaraan gender dan 

membangun infrastktur di pedesaan secara merata (Wicaksono, 2021) 

 

 

 

 

 



 
 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualtitatif. Menurut Alan Bryman, penelitian kualitatif adalah 

penelitan yang biasanya menekankan kepada kata dan kalimat dibandingkan dengan 

penelitian kuantifikasi dalam pengumpulan dan analisis data (Bryman, 2012). Metode 

kualitatif merupakan metode yang mengeksplorasi terkait permasalahan sosial dari 

individual ataupun kelompok (Creswell, 2014). Fenomena sosial sendiri terjadi akibat 

adanya interaksi antara individu juga kelompok, hal itulah yang dikemukakan oleh 

penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang bersifat 

eksplanatori yang ditunjukan untuk memberi penjelasan terkait suatu permasalahan 

atau kasus yang kemudian dielaborasi menggunakan teori serta konsep dan 

menghasilkan penjelasan yang sistematis. Berdasarkan pengertian yang telah 

disebutkan, penluis akan menginterpretasikannya kedalam topic penelitian penulis 

mengenai kondisi negara Kolombia dalam menglakukan perdamaian dengan 

kelompok bersenjata FARC  

 

3.2 Fokus Penelitian  

 

Fokus penelitian ini adalah membahas mengenai reolusi konflik apa yang 

dilakukan oleh Pemerintah Kolombia dengan Fueraz Armadas Revolucionarias 

(FARC) pada periode 2016-2019. Penelitian ini berfokus dalam penciptaan 

perdamaian antara Pemerintah Kolombia dengan Fueraz Armadas Revolucionarias 

(FARC) akibat terjadinya konflik bagi kedua belah pihak yang menimbulkan 



18 
 

kerusakan dan hilangnya nyawa ketika konflik tersebut berlangsung. Penelitian ini 

akan menganalisis permasalahan yang timbul dengan menggunakan teori resolusi 

konflik dan teori negosiasi.  

Resolusi konflik  merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh kedua belah pihak 

secara formal maupun informal untuk menemukan solusi damai atas konflik yang 

terjadi diantara pihak-pihak yang bersangkutan. Resolusi Konflik dibutuhkan untuk 

mwujdukan sebuah perdamaian baik secara kultural dan juga sturktural. Untuk 

menwujudkan hal ini dibutuhkan sebuah rekonstruksi terhadap isu yang terjadi 

melalui upaya resolusi dan rekonsiliasi terhadap pihak yang sedang berkonflik.  

Kedua perdamaian tersebut merupakan perdamaian yang deilakukan dalam bentuk 

perdamaian positif, yang artinya tidak ada lagi diskriminasi yang dilakukan oleh 

pihak-pihak tertentu, tidak adanya pembatasan atas akses politik, pendidikan, dan 

sosial kepada pihak-pihak yang menjadi korban. 

Dalam menlakukan perdamaian antara Pemerintah Kolombia dengan kelompok 

FARC juga dilakukan negosiasi. Negosiasi ini dapat dilakukan sebagai salah satu cara 

dalam penyelesaian konflik antara pihak-pihak yang berselisih. Teori negosiasi 

menjelaskan bahwa jika konflik terjadi akibat adanya perbedaan yang dimiliki oleh 

pihak-pihak yang sedang berkonflik, maka pihak tersebut harus bisa memisahkan 

perasaan pribadinya dengan konflik-konflik yang sedang terjadi dan mampu untuk 

melakukan negosiasi berdasarkan kepentingannya, dan harus memiliki posisi yang 

tepat.  

Konflik yang terjadi antara Pemerintah Kolombia dengan Fueraz Armadas 

Revolucionarias (FARC) dapat diselesaikan dengan menggunakan teori ini karena 

akan memberikan keuntungan bagi kedua pihak yang bersangkutan. Hal ini ditambah 

dengan adanya kepentingan yang beragam dari setiap negara memugkinkan 

terjadinya persinggungan kepentingan yang bias berujung pada konflik. Oleh karena 

itulah peran sebuah institusi sangat penting dalam rangka menjamin kerjasama, atas 

dasar kepentingan yang saling menguntungkan.  
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Kedua teori ini mengasumsikan bahwa keterkaitan saling mengutungkan dapat 

dilakukan dengan kerja sama yang kompleks sehingga menimbulkan adanya 

intersepedensi. Interdepedensi dapat menjadikan Pemerintah Kolombia dan FARC 

bekerja sama yakni dalam egi perekonomian dan membutuhkan sumber daya alam 

yang berada diwilayah FARC dan FARC membutuhkan Pemerintah Kolombia dalam 

sector politik ekonomi dan sosial. Penelitian ini akan menganalisis upaya perdamaian 

yang dilakukan oleh Pemerintah Kolombia untuk mecapai perdamaian dengan Fueraz 

Armadas Revolucionarias (FARC).  

 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini ialah data skunder. Data 

skunder sendiri didefinisikan sebagai data yang telah lebih dulu dikumpulkan oleh 

pihak lain dapat digunakan leh peniliti lain untuk mendukung penelitiannya 

(Boslaugh, 2007). Boslaugh juga turut menyebarkan bahwa penggunaan data skunder 

dalam sebuah penelitian memiliki keuntungan tersendiri. Keuntungan tersebut berupa 

penghematan waktu yang digunakan saat melakukan penelitian sebab data yang akan 

digunakan sudah tersedia, juga dalam segi ekonomi, peneliti tidak perlu 

mengeluarkan biaya besar untuk mendapatkan data yang diinginkan sebab banyak 

data skunder yang dapat diakses bebas dan gratis walu beberapa ada pula yang 

berbayar.Dalam tugas akhir yang disusun oleh penulis, data skunder yang nantinya 

digunakan, didapat melalui studi pustaka dari berbagai sumber yaitu jurnal, buku, 

skripsi, pun data tertulis lainnya. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif, terdpat beberapa teknik pengumpulan data yang bisa 

peneliti lakukan yaitu observasi, wawancara, studi pustaka dan studi dokumentasi 
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baik berupa teks, video maupun audio (Miles M. B., 2014 ). Dari beberapa teknik 

yang telah disebutkan, penulis akan menggunakan teknik studi dokumnetasi denga 

melakukan penelusuran dokumen berupa buku, jurnal, laporan resmi yang 

dikeluarkan, serta berita dari berbagai portal daring juga studi pustaka untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan upaya perdamaian yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kolombia dengan kelompok FARC.  

 

3.5 Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisi topic dari penelitian ini, penulis akan memprses data yang 

didaptkan secara induktif, yaitu melakukan penjabaran dari topic yang bersifat 

spesifik ke topic yang bersifat general (Thomas, 2006). Dengan teknik analisi ini, 

penulis akan menganalisa dan menjabarkan permasalah dengan data yang diperoleh 

dan mengaitkannya dengan teknik dan konsep. Ada pun beberapa tahapan dari teknik 

analisis dan data kualitatif (Miles M. B., 2014 ) adalah: 

 

1. Kondensasi Data  

Kondensasi data mengacu kepada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyerdahanaan atau abstraksi dari data yang telah didapatkan. Tahap 

kondensasi ini dilakukan untuk mempertegas data yang digunakan dalam 

sebuah penelitian. Adanya penyederhanaan data akan membantu penulisan 

dalam menarik gambaran yang akan mempermudah dalam melakukan 

pengumpulan data lainnya.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah bentuk pengelompokan data secara terorganisir dalam 

bentuk narasi sehingga data dapat dipahami lebih mudah oleh pembaca. 

Penyajian data ini nantinya membantu peneliti semakin memahami 
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permasalahan yang terjadi dan dapat menyusun rencana pengerjaan 

selanjutnya berdasarkan pemahaman yang telah didapati. Untuk melakukan 

analisis, peneliti dapat menyajikan data dalam bentuk data, table, grafik, 

gambar maupun narasi lalu menyatukan data yang didapatkan dengan konsep 

yang dipilih.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Hasil akhir dari penelitian disimpulkan dalam bentuk narasi dan deskriptif 

berdasarkan data-data yang sebelumnya telah disusun. Hasil yang didapatkan 

bisa bersifat deskriptif ataupun dengan bentuk gambar suatu obyek yang telah 

diteliti.  

Penarikan kesimpulan yang dilakukan adalah mengenai upaya perdamaian apasaja 

yang dilakukan oleh Pemerintah Kolombia dengan Furaz Armadas Revolucionarias 

(FARC).  

Agar dapat dipertanggungjawabkan, data-data yang diperoleh perlu terlebih dahulu 

dengan menguji keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data (validitas data) 

dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik triangulasi merupakan teknik 

pengumpulan data-data dan sumber yang telah ada. 

 

 

 



 
 

 

 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Konflik yang terjadi di Kolombia antara pemerintah dengan beberapa kelompk 

pemberontak terjadi cukup lama. Konflik bersnjata ini berlangsung selama kurang 

lebih 50 tahun dan menyebabkan banyak kerugian, baik itu kerugian yang diterima 

oleh pemerintah maupun kerugian yang dirasakan oleh masayarakat Kolombia. 

Koflik ini juga menyebabkan banyaknya korban sipil di wilayah Kolombia, karena 

hal inilah Pemerintah Kolombia terus mencari cara agar konflik yang berlangsung 

dapat dihentikan. Salah satu cara yang dilakukan oleh Pemerintah Kolombia adalah 

dengan cara melakukan resolusi konflik yaitu mencari cara yang tepat untuk 

menghentikan konflik yang terjadi. Resolusi konflik yang dilakukan oleh Pemerintah 

Kolombia yaitu melakukan negosiasi antara pemerintah denga kelompok 

pemberontak.  

Negosiasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kolombia dengan kelompok 

pemberontak selalu dilakukan oleh para pemimpin yang memimpin pada saat itu. 

Negosiasi pertama kali dilakua oleh Presiden Belisario pada tahun 1982-1986, dan 

dilanjutkan oleh Presiden Cesar Gaviia pada tahun 1990-1994, Presiden Andre pada 

tahun 1998-2002, Presiden Alvaro Uribe pada tahun 2002-2010, Presiden Juan 

Manuel Santos 2012-2016 hingga Presiden Ivan Duque pada tahun 2018-2022. Usaha 

– usaha yang dilakukan oleh Pemerintah Kolombia sebelum kepemimpinan Santos 

selalu menemui kegagalan dalam perjalannnya, hingga akhirnya Santos memimpin 

pada tahun 2016 konflik yang terjadi antara Pemerintah Kolombia dengan FARC 

akhirnya secara resmi bisa berakhir. Berakhirnya konflik berkepanjangan di 

Kolombia ditandai dengan penandatanganan Perjanjian Damai yang ditandatangani 

oleh Pemerintah Kolombia da FARC. Salah satu isi Perjanjian Perdamaian adalah 
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adanya gencatan senjata yang dilakukan oleh kedua belah pihak dan melakukan 

peletakan senjata.Terjadinya penandatanganan Perjanjian Perdamaian untuk 

menghentikan konflik diantara Pemerintah Kolombia dengan FARC, memakan waktu 

yang cukup lama, dimulai dengan fase keputusan oleh kedua belah pihak untuk ikut 

melakukan pembicaraan atau negosiasi mengenai isi dari Perjanjian Perdamaian 

hingga fase untuk bertindak secara bersama dalam menerapkan perjanjian yang telah 

disepakati. Proses pembicaraan yang dilakukan antara Pemerintah Kolombia dan 

FARC memiliki enam poin penting yang akhirnya disepakai oleh kedua belah pihak 

yaitu: 1) Dilakukannya pembangunan terhadap desa-desa yang kurang terjamah oleh 

Pemerintah Kolombia dan Kebijakan tentang lahan, 2) Jaminan yang diberikan oleh 

Pemerintah Kolombia terhadap FARC agar kelomopo tersebut bisa ikut kedalam 

partisipasi politik di Kolombia, 3) Pembuatan kebijakan atas perdaangan obat-obatan 

terlarang, 4) Keadlian yang diberikan kepada para korban konflik, 5) Adanya 

komitkmen oleh kedua belah pihak untuk mengakhiri konflik yang terjadi, 6) 

Menerapkan  Perjanjian Damai atau kesepakatan damai yang telah dittandatangani.  

Figure seorang Santos sebagai presiden di Kolombia sangat memiliki pengaruh 

terhadap berjalannya perundingan dama yang dilakukan dengan FARC. Latar 

belakang dan juga pengalaman yang dimiliki Santos dalam dunia politik di Kolombia 

membuat Santos memilih untuk mengguunakan pendekatan yang lebih diplomatik 

terhadap FARC. Pendekatan yang dilakukan oleh Santos tidak pernah dilakukan oleh 

presiden Kolombia sebelumnya. Selain itu santos juga melakukan yang menjadi 

tuntutan FARC dalam perundingan damai yaitu melakukan reformasi lahan agar 

lahan dapat didistribusi secara merata dan keingan kelompok FARC untuk bisa 

berpartisipasi didalam politik negara Kolombia.  

Komitmen FARC untuk terlibat dalam perundingan yang dilakukan oleh Presiden 

santos merupakan poin yang sangat penting bagi keberhasian pencapaian dalam 

resolusi konflik yang dilakukan oleh santos dengan melakukan perjanjian 

perdamaian. Komitmen yang diberikan oleh FARC juga didasari oleh mulai 

melemahnya kekuatan yang dimiliki oleh FARC dikarenakan FARC mulai 

kehilangan para tonggak utama kelompok tersebut. Selain kehilangan tombak utama 
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kepemimpinan FARC, adanya permintaan dari Alfonso Cano yang merupakan 

seorang pemimpin FARC untuk tetap meakukan proses negosiasi yang sedang 

berjalan.  

Adanya pihak ketiga yaitu Kuba, Norwegia, Venezuela, dan juga Chhili meimiliki 

peran yang cukup signifikan dalam melakukan perundingan dan juga merupakan 

salah satu faktor keberhasilan Presiden Santos dalam perjalannya melakukan 

negosaisi perdamaian dengan FARC. Keberadaaan pihak ketiga sebagai negara 

penjamin dan juga negara pengirig dalam melakukan negosiasi merupakan faktor 

yang penting karena pihak ketiga yang terlibat memberikan fasilitas dan lingkungan 

yang aman untuk Pemerintah Kolombia dan FARC untuk melakukan perundingan, 

sehingga keduabelah pihak akhirnya mencapai keberhasilan dan menghasilkan 

Perjanjian Damai.  

  

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai resolusi konflik yang dilakukan 

oleh Pemerintah Kolombia terhadap FARC, maka secara teoritis penelitian ini dapat 

menjadi salah satu sumber referensi dalam melakukan penelitian yang berfokus 

terhadap teori resolusi konflik dan negosiasi yang dilakukan oleh Pemerintah 

Kolombia dengan FARC untuk menghentikan konflik yang berkepanjangan selain itu 

juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian terhadap konflik 

konflik yang terjadi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk mengambil keputusan pada saat terjadinya konflik lainnya 

sehingga tidak banyak memakan korban.  
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